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Abstrak

Kebudayaan adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Evolusi kebudayaan berhubungan erat dengan kondisi lingkungan. Maka
dari itu, budaya di setiap negara berbeda-beda berdasarkan lingkungannya.
Salah satu faktor yang terlihat jelas adalah iklim atau musim di sebuah
negara. Adanya perubahan musim mempengaruhi kebudayaan yang
berkembang di masyarakatnya. Kemudian, salah satu unsur dari kebudayaan
terdapat bahasa. Bahasa tidak terbatas dengan interaksi sehari-hari, tetapi
banyak sarana sastra yang dapat dijadikan objek pembelajaran. salah satunya,
peribahasa yang merupakan ajaran berdasarkan pola pikir orang Jepang dari
zaman dahulu. Orang Jepang sering menggunakan peribahasa dalam
mengungkapkan atau menggambarkan suatu keadaan dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, pada kenyataannya sebagian pembelajar bahasa Jepang
tidak memahami makna dari peribahasa bahasa Jepang. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu makna peribahasa dan relevansinya terhadap
kebudayaan Jepang. Penulis membatasi peribahasa yang digunakan hanya
peribahasa yang berkaitan dengan kanji musim (haru, natsu, aki, fuyu). Oleh
karena itu penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 1) apa
sajakah peribahasa Jepang yang terkait dengan kanji musim (haru, natsu, aki,
fuyu), 2) apa makna peribahasa tersebut dalam bahasa Indonesia, 3) adakah
relevansi kebudayaan yang tersirat dalam peribahasa Jepang yang terkait
dengan kanji musim (haru, natsu, aki, fuyu). Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini, ditemukan 20 peribahasa yang berkaitan dengan kanji musim
dan 12 diantaranya memiliki relevansi dengan kebudayaan Jepang
berdasarkan musim. Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan adanya
keterkaitan antara keadaan lingkungan atau kebudayaan yang berdasarkan
musim mempengaruhi pembentukan peribahasa di sebuah negara.

Kata kunci: peribahasa, makna, kebudayaan, musim
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Abstracts

Culture is the way of life that developed and shared by a community that
are passed from generation to generation. Cultural evolution is closely
related with enviromental conditions. Therefore, the culture in each country
is different based on environment. One of the obious factor is the climate or
season in a country. The changing seasons affect the cultures that developed
in the society. Then, one of the elements of culture are language. Language
is not the daily interactions only, but many literary device that can be used as
learning objects. One of them is proverb that teaching based on the mindset
of Japanese people from ancient times. Japanese people often use proverbs
to express or describe a situation in daily life. However, in fact most of
Japanese language learners didn’t understand the meaning of Japanese
proverbs. This research aims to find out the meaning of proverbs and
relevance to the Japanese culture. Authors restrict to use proverbs which is
related to kanji season (haru, natsu, aki, fuyu). Therefore, authors formulate
the research problems as follow : 1) what are the Japanese proverbs which is
associated with kanji season (haru, natsu, aki, fuyu), 2) what are the meaning
of these proverbs in Indonesian, 3) is there any relevance of culture implicit
in Japanese proverbs related kanji season (haru, natsu, aki, fuyu). The
method used in this research is descriptive and qualitative research method.
The result of this research, it was found 20 proverbs related to kanji season
(haru, natsu, aki, fuyu) and 12 of them have relevance to the Japanese
culture based on season. thus, it can be concluded there is a correlation
between the state of environment or culture that is based on the proverbs
season affect formation in a country.
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A. PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Cateora (dalam Sulasman 2013, hlm. 38) menyatakan berdasarkan
wujudnya tersebut budaya memiliki beberapa elemen atau komponen
sebagai berikut : kebudayaan materiil, kebudayaan nonmateriil, lembaga
sosial, sistem kepercayaan, estetika, dan bahasa. Sulasman (2013, him. 39)
menyatakan isi unsur kebudayaan akan berbeda antara kebudayaan satu
dan kebudayaan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya faktor geografis khususnya iklim atau musim di sebuah negara.
Adanya perubahan musim mempengaruhi kebudayaan yang berkembang
di masyarakatnya. Tumanggor (2014, him. 20) menyatakan antara manusia
dan kebudayaan terjalin hubungan yang sangat erat, karena menjadi
manusia tidak lain adalah merupakan bagian dari hasil kebudayaan itu
sendiri. Hampir semua tindakan manusia merupakan produk kebudayaan.
Budaya bukanlah suatu yang statis dan kaku, tetapi senantiasa berubah
sesuai perubahan sosial yang ada sebab kebudayaan berfungsi
mempermudah kehidupan manusia.. Kemudian salah satu unsur
kebudayaan itu salah satunya adalah bahasa. Cateora (dalam Sulasman
2013, hlm 39) menyatakan bahasa merupakan alat pengantar dalam
berkomunikasi. Setiap wilayah, bagian, dan negara memiliki perbedaan
bahasa yang sangat kompleks. Dalam ilmu komunikasi, bahasa merupakan
komponen yang sulit dipahami. Bahasa memiliki sifat unik dan kompleks
yang hanya dapat dimengerti oleh pengguna bahasa tersebut. Sudjianto
(2007, him. 5) menyatakan pembelajaran bahasa asing tidak hanya
mencakup bahasa yang digunakan sehari-hari. Ruang lingkup dalam
pembelajaran bahasa bisa bermacam-macam, misalnya sastra, ekonomi,
budaya, sosial, dan sebagainya. Misalnya, peribahasa yang merupakan
ajaran berdasarkan pola pikir orang Jepang dari zaman dahulu. Orang
Jepang sering menggunakan peribahasa dalam mengungkapkan atau
menggambarkan suatu keadaan dalam kehidupan sehari-hari. Peribahasa
dalam Kamus Besar Bahasa Jepang (1986, him. 960) diartikan sebagai
rangkaian kata atau ungkapan pendek yang berisikan sarkasme, sindiran,
ucapan tidak langsung, nasihat, peringatan, dan sebagainya yang
disampaikan dari zaman dahulu. Dilihat dari makna peribahasa Jepang
yang terdapat pada Kamus Besar Bahasa Jepang, sedikitnya terlihat
hubungan antara peribahasa Jepang dengan kebudayaan Jepang. Penelitian
ini bemaksud untuk mencari tahu makna dan hubungan yang ada antara
peribahasa Jepang dan kebudayaan Jepang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mencari tahu makna yang terkandung dalam sebuah peribahasa
Jepang yang terkait kanji musim. Tujuan detailnya seperti yang disebutkan
dibawah ini :
1. Untuk mengetahui apa saja peribahasa Jepang yang terkait dengan

kanji musim [#&FE k4] (Haru, Natsu, Aki, Fuyu).

2. Mengetahui makna yang dimiliki oleh peribahasa Jepang yang terkait

dengan kanji musim [#*E#k%4 ] (Haru, Natsu, Aki, Fuyu).
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3. Mengetahui relevansi budaya yang tersirat dalam peribahasa jepang
yang terkait dengan kanji musim [F&X#k4 | (Haru, Natsu, Aki,
Fuyu).

B. METODE PENELITIAN
Sutedi, (2011, him. 58) mengemukakan penelitian deskriptif merupakan

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah
untuk menjawab masalah secara aktual. Kemudian Newton Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong 2007, him. 4) penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sesuai dengan
sifat dari metode deskriptif dan metode kualitatif, metode ini dipilih untuk
memecahkan masalah terhadap suatu objek dengan cara mengumpulkan
data, menyusun, dan mengkasifikasikannya serta menganalisis data yang
ada kemudian diuraikan secara apa adanya dalam penelitian ini. Tahap-
tahap analisis data yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Mengumpulkan peribahasa bahasa Jepang yang terkait dengan kanji
musim.

2. Mengidentifikasi, mengkaji serta mengartikan setiap peribahasa
bahasa Jepang yang terkait dengan kanji musim vyang telah
dikumpulkan.

3. Menghubungkan adanya keterkaitan anatar peribahasa bahasa Jepang
yang terkait dengan kanji musim dengan kebudayaan yang ada di
masyarakat Jepang.

4. Membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh setelah semua proses
pengolahan data selesai dilakukan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan didapat peribahasa yang terkait
dengan kanji musim adalah sebagai berikut :

1. Fkah FIEIC & F 72 (aki nasubi yome ni kuwasu na) memiliki
makna merupakan sebuah ucapan seorang ibu mertua yang tidak ingin
membagi menantu perempuannya makan terong musim gugur.
Kemudian di satu sisi juga memiliki makna yang berarti sebuah saran
seorang ibu mertua yang tidak ingin menantu permpuannya tidak
memiliki anak. Peribahasa ini memiliki relevansi dengan kegiatan atau
festival Minori no Aki T3V ™%k yang artinya adalah panen
musim gugur. Pada musim ini banyak sekali sayur-mayur dan buah-
buahan yang dipanen. Karena musim gugur merupakan musim dimana
buah-buahan dan sayur mayur terasa nikmat. Tetapi sebenarnya
makna peribahasa ini lebih kepada asal-usul yang berada di Jepang.
Pemikiran orang Jepang yang didasari oleh jenis terong musim gugur
yang jumlah rumpun yang sedikit niscaya jika seorang menantu
perempuan diberi makan terong musim gugur maka tidak dapat
memiliki anak.

2. KOMMBBENITH OB =RIZ72 5 (aki no ame ga fureba neko
no kao ga sanjaku ni naru) memiliki makna dimana menggambarkan
seekor kucing yang peka terhadap dingin merasakan perasaan bahagia
ketika hujan turun pada musim gugur. Peribahasa ini memiliki
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relevansi yang lebih condong kepada pola pikir masyarakat orang
Jepang yang menyayangi binatang terutama kucing. Hujan pada
musim gugur membawa tekanan udara rendah dari selatan sehingga
membuat hari menjadi hangat. Kucing yang dianggap peka terhadap
dingin akan merasa senang jika hujan turun di musim gugur.

. KD (aki no ougi) memiliki makna dimana seorang perempuan
yang kehilangan cinta seorang laki-laki. Disatu sisi bisa diartikan
melupakan kebaikan yang telah dilakukan sang kipas selama musim
panas. Hal ini sama dengan sifat manusia yang bisa melupakan
kebaikan seseorang. Peribahasa ini memiliki relevansi dengan
kebiasaan ochuugen [FH ] yang artinya hadiah pertengahan
tahun yang biasanya dilakukan pada pertengahan tahun (tepatnya
bulan Juli, musim panas). Hal ini dilakukan agar tidak melupakan
kebaikan yang pernah orang lain berikan pada Kita.

. KO B EROFIE< Ak 9 T< 5 (aki no hi to musume no ko
ha kurenu youni kureru) memiliki makna perumpamaan antara
matahari di musim gugur dan anak perempuan. Peribahasa ini
memiliki relevansi dengan shuubun no hi yang artinya adalah hari
ekuinoks atau puncak musim gugur. Dimana panjang waktu siang dan
malam sama tidak ada bedanya. Jika sudah melewati puncak musim
gugur, waktu pada siang hari akan menjadi lebih pendek. Pemikiran
orang Jepang yang menggantungkan pada pengucapan kata ‘kureru’
pun berdasarkan dari puncak musim gugur tersebut.

. Bk HIZ$9EF & L (aki no hi ha tsurube otoshi) memiliki makna
dimana hari musim gugur bagaikan menjatuhkan timba air pada sumur.
Peribahasa ini memiliki relvansi dengan shuubun no hi yang artinya
hari ekuinoks atau puncak musim gugur. Dimana panjang waktu siang
dan malam sama tidak ada bedanya. Jika sudah melewati puncak
musim gugur, waktu pada siang hari akan menjadi lebih pendek.
Orang Jepang selalu memperhatikan sesuatu sangat mendetail, dengan
adanya pemikiran dimana menyamakan matahari pada musim gugur
dan timba air artinya ada pengaruh lingkungan dan juga tanggapan
manusia terhadap perubahan alam sekitar, yang dimana keduanya
merupakan faktor pembentuk kebudayaan.

W2 b OIFE /MM - B O WL E b /)wli(itadaku mono ha
natsu no kosode - morau mono ha natsu no kosode) memiliki makna
dimana seseorang yang tamak akan menerima apapun yang diberikan
orang lain. Meskipun ia mendapatkan benda yang tidak ada gunanya
sama sekali. Peribahasa ini memiliki relevansi yang lebih condong
kepada pola pikir dimana yang telah di paparkan pada bab sebelumnya,
kebudayaan adalah cara berpikir, cara merasa, cara meyakini, dan
menganggap.

. IR D TR T OFK & %5 (ichyou ochite tenka no aki wo shiru)
memiliki makna seseorang yang dapat memprediksi datangnya sebuah
pertiwa dari pertanda yang kecil. Peribahasa ini memiliki relevansi
dengan pola pikir manusia Jepang. Peribahasa ini menggambarkan
sebuah peristiwa yang terlintas pada musim gugur yang dijadikan
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10.

11.

12.

sebuah perumpamaan untuk memprediksi sebuah peristiwa. Pola pikir
orang Jepang yang cepat tanggap terhadap suatu peristiwa bisa
dianggap sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh orang Jepang.
B EFDZE - &0 EFKDZE (otoko gokoro to aki no sora - onna
gokoro to aki no sora) memiliki makna perasaan seseorang yang tidak
bisa ditebak dan mudah berubah-ubah bagaikan langit musim gugur.
Baik perempuan atau laki-laki dapat digambarkan dengan peribahasa
ini. Peribahasa ini memiliki relevansi dengan pola pikir manusia
Jepang. Peribahasa ini merupakan sebuah penggambaran bahwa hari
seseorang tidak mudah ditebak dan gampang berubah-ubah bagaikan
langit pada musim gugur.
EJF2F4 (karou tousen) memiliki makna benda yang tidak memiliki
fungsi atau sama sekali tidak berguna. Peribahasa ini memiliki
relevansi yang lebih condong kepada pola pikir orang Jepang yang
melihat fungsi benda tersebut. Lingkungan terutama musim dan
manusia dalam sebuah negara tertentu merupakan faktor terbesar
teciptanya sebuah kebudayaan.
F W — %l T4 (shunshou ikkoku atai senkin) memiliki makna
dimana malam hari yang terasa sangat nyaman pada musim semi.
Peribahasa ini memiliki relevansi dengan hanami atau melihat bunga
sakura pada musim semi. Karena malam pada musim semi sangatlah
nyaman dan cantik maka lahirlah kebudayaan yozakura [#£%] yang
artinya sakura malam hari. Ini merupakan perkembangan dari hanami
[FE 7] yang biasa dilakukan oleh orang Jepang hanya saja melihat
bunga sakura ini dilaksanakan pada malam hari dimana sinar terang
rembulan menyinari dan bunga sakura yang berguguran membuat
malam semakin nyaman dan cantik. Peribahasa ini sampai sekarang
pun masih digunakan untuk menggambarkan musim semi yang tidak
ternilai cantiknya.
FHRBER. 23 (shunmin akatsuki oboezu) memiliki makna seseorang
yang tertidur lelap sehingga tidak menyadari bahwa matahari telah
terbit dikarenakan malam hari pada musim semi yang pendek dan
nyaman. Peribahasa ini memiliki relevansi dengan shunbun no hi yang
artinya hari ekuinoks atau puncak musim semi. Merupakan salah satu
penggambaran puncak musim semi atau hari ekuinoks musim semi
yaitu hari dimana panjang waktu siang dan malam sama tidak ada
bedanya. Jika sudah melewati puncak musim semi, waktu pada siang
hari akan menjadi panjang. Sehingga orang Jepang merasa waktu
istirahat mereka pada musim semi semakin berkurang.
LB+ B TIER R TH 15 (touji tooka tateba ahou demo shiru)
memiliki makna dimana orang bodoh sekali pun memahami bila
matahari semakin lama tampak setelah melewati 10 hari setelah
puncak musim dingin. Peribahasa ini memiliki relevansi dengan touji
atau puncak musim dingin. Adanya isyarat pada peribahasa ini
merupakan sebuah peringatan berdasarkan pengalaman orang Jepang
terhadap musim dingin. Peribahasa ini menyatakan hal yang jelas akan
terjadi setelah melewati puncak musim dingin.
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A BELAHLLE S (touji fuyu naka fuyu hajime) memiliki makna
puncak musim dingin merupakan musim dingin yang sebenarnya.
Peribahasa ini memiliki relevansi dengan touji atau puncak musim
dingin. Puncak musim dingin bertepatan dengan pertengahan musim
dingin yang dimana setelah melewati puncak musim dingin malam
hari semakin lama dan angin malam akan menjadi lebih dingin
daripada biasanya. Peribahasa ini pun berasal dari pemikiran dan
pengalaman orang Jepang setelah melewati puncak musim dingin.
A TKIZADE D H (tonde hi ni iru natsu no mushi) memiliki
makna seseorang yang membawa dirinya sendiri jatuh kedalam
kemalangan atau bencana. Peribahasa ini memiliki relevansi yang
lebih condong ke pola pikir manusia Jepang. Peribahasa ini
menggambarkan keadaan lingkungan pada musim panas yang melihat
serangga musim panas yang mendekati api atau lampu di musim panas
akan membuatnya mati terbakar.

B ORI R H R DY (natsu no kaze ha inu mo kuwanu) memiliki
makna melakukan hal yang sangat bodoh. Peribahasa ini memiliki
relevansi yang lebih condong ke pola pikir manusia Jepang. Ada
pepatah orang Jepang yang mengatakan ‘baka ha kaze hikanu’ yang
artinya orang bodoh pun tidak akan sakit flu (masuk angin).
Peribahasa ini menggambarkan kebodohan yang fatal jika melewatkan
musim panas dengan sakit flu.

B D HOKZE% 5 (natsu no mushi koori wo warau) memiliki makna
seseorang yang hanya memiliki pengetahuan serta pengalaman yang
sedikit. Peribahasa ini memiliki relevansi dengan dokusho shuukan
yang artinya pekan membaca. Ini merupakan kebiasaan yang
dibiasakan oleh orang Jepang untuk banyak membaca buku dan
menambah wawasan.

K OB A% =B (haru no banmeshi ato sanri) memiliki makna
dimana hari pada musim semi terasa sangat lama. Peribahasa ini
memiliki relevansi dengan shunbun no hi yang artinya hari ekuinoks
atau puncak musim semi. Hari dimana panjang waktu siang dan
malam sama tidak ada bedanya. Jika sudah melewati puncak musim
semi, waktu pada siang hari akan menjadi panjang.

— AN EFEDO R ILE 5 T Ay (hitori musume to haru no hi
ha kuresou de kurenu) memiliki makna perumpamaan antara matahari
di musim semi dan anak perempuan. Peribahasa ini memiliki relevansi
dengan shunbun no hi yang artinya hari ekuinoks atau puncak musim
semi. Hari dimana panjang waktu siang dan malam sama tidak ada
bedanya. Pemikiran peribahasa ini menuju kepada kebudayaan pada
musim semi dimana setelah hari ekuinoks, siang hari akan menjadi
lebih panjang di banding malam hari.

Kofei= 0 7piEFE ) B U (fuyu kitarinaba haru tookaraji) memiliki
makna walaupun sekarang, terasa pahit dan penuh ketidakbahagiaan,
jika dapat bertahan melewati semuanya, maka disitulah akan
menunggu prospek harapan yang cerah. Peribahasa ini memiliki
relevansi dengan touji (puncak musim dingin) dan risshun (awal
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musim semi) dimana kedua hal ini terjadi pada musim dingin. Setelah
melewati puncak musim dingin maka akan datang awal musim semi
yang hangat menyambut.

20. W= 2 1IXEE LD (mono ieba kuchibiru samushi aki no kaze)
memiliki makna seseorang yang merasa bahagia setelah mengumpat
orang lain. Peribahas ini memiliki relevansi dengan pola pikir manusia
Jepang. Peribahasa ini merupakan perumpamaan yang menggunakan
kiasan kata “angin musim gugur” dimana suhu hembusan angin pada
musim gugur akan semakin merendah dan menjadi dingin seperti saat
kita mengumpat orang lain.

D. KESIMPULAN
Dari hasil yang diperolen dapat disimpulkan beberapa hal seperti
berikut :

1. Peribahasa Jepang yang terkait dengan kanji musim terdapat 20
peribahasa.

2. Dari 20 peribahasa Jepang yang terkait dengan kanji musim terdapat
12 peribahasa yang terdapat relevansinya dengan kebudayaan yang
berdasarkan musim.

3. Peribahasa Jepang yang tekait dengan musim tidak terbatas hanya
untuk mengiaskan keadaan alam saja tetapi juga mengiaskan suatu
kejadian atau sebuah nasehat yang tersirat di dalamnya.

4. Adanya keterkaitan antara keadaan lingkungan atau kebudayaan
yang berdasarkan musim mempengaruhi pembentukan peribahasa.
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